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Abstrak 

 
Metodologi kuantitatif diterapkan selama penyelidikan ini. Jenis penelitian yang dipakai yaitu 
Quasi Experiment dengan menggunkan pretest and posstest class. Purposive sampling 
menjadi teknik yang digunakan dalam penentuan sampel, sehingga didapatkan kelas XI 
Fisika A sebagai kelas eskperimen serta kelas XI Fisika C kelas kontrol. Tes diberikan 
dengan menggunakan instrumen tes berupa soal essay yang sesuai indikator maisng-
masing keterampilan. Sebelum tes diberikan, instrumen akan diuji cobakan untuk validitas, 
reliabilitas, dan taraf kesurakan. Tes akan diberikan sebanyak 2 kali, sebelum pembelajaran 
dimulai sebelum diberikan perlakuan dan diakhir pembelajaran setelah diberi perlakuan. 
Hasil penelitian pada pada uji hipotesis keterampilan pemecahan masalah dan berpikir 
kreatif mendpat nilai signifikansi kurang dari <0,05 yang memperlihatkan rata-rata pretest 
dan posttest berbeda. Sehingga bisa disimpukan bahwasanya model pembelajaran creative 
problem solving signifikan memengaruhi keterampilan pemecahan masalah serta berpikir 
kreatif siswa. 
 
Kata Kunci : Fisika, Systematic Literarure Review 
 

Abstact 
 
Quantitative methodologies were implemented during this investigation. The type of study 
used was quasi-experimental using pre-test and post-test classes. Purposive sampling is the 
technique used to determine the sample, so Physics Class XI A was taken as the 
experimental class and Physics Class XI C as the control class. The test is administered 
using a testing tool in the form of essay questions corresponding to the indicators of each 
skill. Before testing, the instrument will be tested for validity, reliability, and appropriateness. 
Testing will be done twice, before starting the study, before treatment and at the end of the 
study after treatment. The results of research on hypothesis testing of problem solving and 
creative thinking skills obtained a significance value of less than <0.05, which shows that the 
pretest and posttest averages are different. So it can be concluded that the creative problem 
solving learning model significantly influences students' problem solving and creative thinking 
skills. 
 
Keywords: Physics, Systematic Literature Review 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 berfokus pada pengetahuan, keterampilan, sikap, dan keahlian 
teknologi. Sistem pendidikan saat ini menekankan kegiatan yang membantu siswa 
meningkatkan bakat mereka dan meningkatkan proses belajar mereka. Pendidikan di abad 
ke-21 membekali siswa untuk mengatasi berbagai tantangan dan kebutuhan global. Proses 
pembelajaran abad 21 berpusat pada kegiatan yang meningkatkan kemampuan siswa dan 
berujung pada proses pembelajaran. Kehidupan modern mengutamakan kemampuan 
berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi secara efektif, bekerja dalam tim, dan 
menjadi kreatif. Beradaptasi dengan lingkungan belajar abad ke-21 memerlukan 
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keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kreatif dari semua siswa (Mardhiyah et al., 
2021). 

Kemampuan pemecahan masalah melibatkan kemampuan mendeteksi, 
menganalisis, dan memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah digunakan 
sebagai tahap pertama dalam menciptakan ide untuk menciptakan pengetahuan baru. 
Polya (1957) mengidentifikasi empat indikator pemecahan masalah: mengidentifikasi 
permasalahannya, merumuskan rencana untuk mengatasinya, melaksanakan rencana 
tersebut, dan kemudian menilai keberhasilan hasilnya. Pada abad ke-21, kemampuan 
memecahkan masalah telah menjadi metrik penting yang wajib dimiliki oleh semua individu, 
termasuk siswa. (Agustami et al., 2021) 

Kemampuan berpikir kreatif mengacu pada kemampuan memunculkan ide ataupun 
konsep baru. Pemecahan masalah memerlukan kemampuan berpikir imajinatif. Seseorang 
yang mampu berpikir kreatif adalah mampu menemukan jawaban atas kesulitan dengan 
memunculkan berbagai ide kreatif yang mungkin bisa digunakan untuk penyelesaian 
masalah. Torrance (1969) mengidentifikasi empat elemen berpikir kreatif: Original thinking, 
yang dicirikan oleh kekhasan ide-ide yang diungkapkan, fluency thinking, yakni mampu 
menghasilkan banyak ide, flexibility thinking, yakni kemampuan mengatasi hambatan 
mental. selama proses pembangkitan ide, dan elaboration abiity, yang ditunjukkan dengan 
banyaknya penambahan dan detail yang dilakukan pada setiap ide untuk meningkatkan 
kompleksitasnya (Kusumawati et al., 2018).  

Tes awal kemampuan pemecahan masalah siswa fisika kelas XI SMA N 2 
Bukittinggi masih memberikan hasil yang sangat kurang. Hal ini terlihat dari lembar tes yang 
dijawab oleh siswa pada materi kalor. Pada kelas XI Fisika A mendapatkan nilai tertinggi 88 
serta terendah 0 dengan rata rata nilai 46,88. Pada kelas XI Fisika C mendapatkan nilai 
tertinggi 88 serta terendah 0 dengan rata rata nilai 48,30. Hasil tes keterampilan berpikir 
kreatif siswa kelas XI Fisika SMA N 2 Bukittinggi masih dalam kategori sangat rendah. Hal 
ini terlihat dari lembar ujian yang telah diselesaikan siswa. Nilai rata-rata Fisika A kelas XI 
adalah 39,61 dengan nilai tertinggi 73 serta terendah 0. Nilai rata-rata Fisika C kelas XI 
yakni 40,40 dengan nilai tertinggi 71 serta terendah 0. Model pembelajaran alternatif seperti 
model creative problem solver (CPS) diperlukan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa. 

Pemecahan masalah secara kreatif adalah prinsip utama pendekatan pembelajaran 
CPS. Alex Osborn dan Sydney Parnes mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 
yang kreatif tahun 1940-an. Objectif, fact, problem, idea, solution, dan acceptence adalah 
enam pilar yang menjadi landasan paradigma pembelajaran CPS. Fase-fase ini biasanya 
disingkat menjadi OFPISA.  

Model pembelajaran CPS tentunya menawarkan banyak manfaat, antara lain 
kemampuan mempersiapkan siswa dalam memecahkan masalah, berpikir dan bertindak 
kreatif, serta merancang penemuan. Karena suatu masalah diperkenalkan pada awal 
proses pembelajaran, maka kemampuan berpikir kreatif siswa bisa ditingkatkan melalui 
pemecahan masalah secara praktis. dan memungkinkan siswa untuk mencari solusi secara 
mandiri, mendorong kemajuan kapasitas pemecahan masalah siswa, serta membimbing 
siswa dalam pengaplikasian pengetahuan yang mereka peroleh pada situasi baru (Malisa 
et al., 2018)  

Mengingat permasalahan ini, penulis berupaya menyelidiki bagaimana pendekatan 
pembelajaran CPS mempengaruhi kapasitas siswa dalam berpikir kreatif dan 
menyelesaikan masalah. Studi ini akan dilaksanakan pada proses pembelajaran saat 
materi kalor. Penulis mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kreatif Siswa Pada 
Materi Kalor”. 
 
 
METODE 
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Metodologi kuantitatif diterapkan selama penyelidikan ini. Studi ini memanfaatkan 
desain Quasi Experiment dengan pretest and posstest class. Purposive sampling menjadi 
teknik yang digunakan dalam penentuan sampel, sehingga didapatkan kelas XI Fisika A 
sebagai kelas eskperimen serta kelas XI Fisika C kelas kontrol. Kelas XI Fisika A yang 
berjumlah 34 siswa dan kelas XI Fisika C yang berjumlah 33 siswa masing-masing 
dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan kontrol pada kegiatan penelitian di SMA N 2 
Bukittinggi. Kelas yang menggunakan model pembelajaran tradisional membentuk kelas 
kontrol, sementara kelas dengan model pembelajaran CPS membentuk kelas eksperimen. 
Desain studi disajikan pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

XI Fisika A O1 X1 P1 

XI Fisika C O2 X2 P2 

 
Keterangan : 

XI Fisika A   : Kelas Eksperimen 
XI Fisika C   : Kelas Kontrol 
O1    : Pretest di kelas XI Fisika A 
O2    : Pretest di kelas XI Fisika C 
P1     : Posttest di kelas XI Fisika A 
P2     : Posttest di kelas XI Fisika C 
X1    : Perlakuan model Creative Problem Solving 
X2   : Perlakuan model pembelajaran konvensional 
Studi ini akan dijalankan selama 4 minggu yaitu dimulai dari 06 Mei 2024 hingga 31 

Mei 2024, yang mana pada minggu tersebut sedang berlangsung materi kalor. Studi ini 
akan dilakukan di SMA N 2 Bukittinggi yang berlokasikan di Jl. Jendral Sudirman No. 5 Kota 
Bukittinggi, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini akan menggunakan instrumen tes 
berbentuk esai yang dirancang untuk menilai kemampuan berpikir kreatif serta pemecahan 
masalah siswa.  

Ada dua pelaksanaan tes. satu sebelum perlakuan (pretest) untuk mengukur 
keterampilan umum pemecahan masalah dan berpikir kreatif siswa, dan satu lagi setelah 
perlakuan (posttest) untuk mengukur perolehan siswa dari pelajaran (Sugiyono, 2013). 
Pengujian reliabilitas, validitas, dan tingkat kesukaran dilakukan untuk menilai kelayakan 
instrumen. Siswa yang bukan termasuk sampel sebenarnya dikenakan pengujian untuk 
tujuan kelayakan, meliputi validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1) Kemampuan awal siswa sebelum perlakuan 

Keterampilan awal siswa diketahui dengan memberkan tes awal sebelum 
pembelajaran diberikan. Instrumen tes yang akan diberikan sesuai indikator 
keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kreatif.  
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Gambar 1 Diagram Batang Skor Rata-Rata Pretest  

Keterampilan Pemecahan Masalah  
 

Pada dua kelas sampel tersebut, Gambar 1 menggambarkan rata-rata hasil tes 
awal kemampuan pemecahan masalah. Temuan studi memperlihatkan bahwasanya 
kelas eksperimen memperoleh skor senilai 46,88, sementara kelas kontrol senilai 48,30 
sehingga terdapat selisih senilai 1,42. 

 

 
Gambar 2. Diagram Batang Skor Rata-Rata Pretest  

Keterampilan Berpikir Kreatif  
 

Gambar 2 memperlihatkan gambaran rata-rata hasil pretest keterampilan berpikir 
kreatif kelas eksperimen serta kontrol. Artinya kedua kelas punya nilai yang tergolong 
rendah pada kelas eksperimen yakni 39,61 serta kelas kontrol yakni 40,40 dengan selisih 
nilai 0,79. 

 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Pretest  Per-Indikator  

Keterampilan Pemecahan Masalah 
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Gambar 3 memperlihatkan diagram batang persentase hasil tes awal siswa kelas 
eksperimen sera kontrol pada masing-masing indikator keterampilan pemecahan 
masalah. Artinya persentase indikator kedua kelas tidak memiliki selisih yang signifikan. 
Kesimpulannya bahwasanya keterampilan pemecahan masalah kelas eksperimen serta 
kontrol punya kemampuan awal sama. 

 

 
Gambar 4 Diagram Hasil Pretest  Per-Indikator  

Keterampilan Berpikir Kreatif 
 

Gambar 4 memperlihatkan diagram batang persentase hasil pretest siswa kelas 
eksperimen serta kontrol disetiap indikator keterampilan berpikir kreatif. Hasil tersebut 
memperlihatkan bahwasanya 3 indikator kelas eksperimen lebih rendah dibanding kelas 
kontrol sebelum perlakuan. 

2) Kemampuan awal setelah perlakuan 

 
Gambar 5. Diagram Batang Skor Rata-Rata Posttest  

Keterampilan Pemecahan Masalah  
 

Gambar 5 termasuk diagram hasil tes akhir keterampilan pemecahan masalah 
kelas eksperimen dan kontrol. Skor rata-rata kelas eksperimen yaitu 87,86 serta kelas 
kontrol yaitu 82,57. Selisih dari kedua kelompok cukup signifikan yaitu dengan selisih 
sebesar 5,29. Dengan demikian, keterampilan akhir siswa kelas eksperimen serta kontrol 
berbeda sesudah diberi perlakuan. 
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Gambar 6. Diagram Batang Skor Rata-Rata Posttest   

Keterampilan Berpikir Kreatif  
 

Gambar 6 memperlihatkan rata-rata hasil tes akhir kelas eksperimen serta kontrol 
pada keterampilan berpikir kreatif. Skor rata-rata kelas eksperimen yaitu 66, 54 serta 
kelas kontrol dengan rata-rata 65,78. Selisih rata-rata antara dua kelas ini yaitu 0,76. Dari 
perbedaan rata-rata yang didapat setelah diberi perlakuan, kelas eksperimen punya 
keterampilan akhir berbeda dengan kelas kontrol walaupun dengan perbedaan yang 
tidak terlalu signifikan. 

 

 
Gambar 7. Diagram Hasil Posttest Per-Indikator  

Keterampilan Pemecahan Masalah 
 

Gambar 7 memperlihatkan diagram batang persentase hasil posttest siswa kedua 
kelas sampel pada indikator keterampilan pemecahan masalah. Hasil tersebut 
memperlihatkan bahwasanya setelah diberi perlakuan persentase indikator keterampilan 
pemecahan masalah dikelas eksperimen memiliki peningkatan sesudah diberi perlakuan. 
Persentase indikator pemecahan masalah dikelas kontrol juga memiliki peningkatan, 
tetapi memiliki perserntase lebih rendah dibandingkan dengan keas eksperimen. Artinya 
keterampilan pemecahan masalah kelas eksperimen serta kelas kontrol punya 
kemampuan akhir berbeda. 

 

 
Gambar 8. Diagram Hasil Posttest Per-Indikator  

Keterampilan Berpikir Kreatif 
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Gambar 8 memperlihatkan diagram batang persentase hasil posttest siswa kelas 
eksperimen serta kontrol disetiap indikator keterampilan berpikir kreatif. Hasil tersebut 
memperlihatkan bahwasanya sesudah diberi perlakuan, kelas eksperimen 
memperlihatkan dua indikator yang melebihi persentase kelas kontrol. 

 
Pembahasan 

Model pembelajaran CPS memberikan hasil yang berbeda dibandingkan dengan 
tradisional dalam hal kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan berpikir kreatif 
pada ujian akhir, sesuai temuan analisis data yang telah dilakukan. Terlihat jelas 
bahwasanya pendekatan pembelajaran CPS sangat berdampak pada kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah serta berpikir kreatif. Baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol diberikan ujian pasca pelajaran untuk mengukur tingkat kompetensi 
pemecahan masalah dan berpikir kreatif mereka. Berdasarkan pemikiran Alex Osborn, 
model pembelajaran CPS merupakan salah satu model pembelajaran pemecahan masalah 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah siswa. Salah 
satu caranya dengan memberikan permasalahan di awal pembelajaran sehingga siswa 
tertantang untuk mampu memecahan masalah tersebut dengan menggunakan pola berpikir 
yang kreatif.  

Temuan studi ini diperkuat temuan Ilmi (2019) dalam jurnalnya yang berjudul “Model 
Pembelajaran CPS untuk Meningkatkan Performa Pemecahan Masalah Siswa” menyatakan 
bahwasanya “Paradigma pembelajaran CPS memengaruhi peningkatan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah”. Selain itu, penelitian Malisa & Bakti (2018) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Model Pembelajaran CPS untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa” juga menyatakan bahwasanya “Kapasitas siswa untuk belajar dan 
berpikir kreatif bisa ditingkatkan melalui penggunaan paradigma pembelajaran CPS”. 

Data yang terkumpul memperlihatkan bahwasanya seluruh indikator berpikir kreatif 
dan kemampuan pemecahan masalah juga mengalami peningkatan. Kemampuan untuk 
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, menerapkan rencana tersebut, dan menilai 
hasilnya telah meningkat sebagai indikator kompetensi pemecahan masalah. Pada indikator 
keterampilan berpikir kreatif yang diantaranya original thinking, fluency thinking, flexible 
thinking, dan elaboration ability juga mengalami peningkatan yaitu memiliki nilai persentase 
diatas 50%. Kesimpulannya, Kapasitas siswa untuk berpikir kreatif dan memecahkan 
masalah sangat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran CPS. 

Hasil uji hipotesis keterampilan berpikir kreatif serta pemecahan masalah 
memperlihatkan signifikansi (2-tailed) < 0,05 menunjukan rata-rata pretest posttest berbeda. 
Artinya bahwasanya mode pembelajaran CPS mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah siswa. Hal ini 
memperlihatkan signifikansi (2-tailed) < 0,05 yang menunjukan rata-rata pretest posttest 
berbeda. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwasanya mode pembelajaran CPS 
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kemampuan berpikir kreatif serta 
pemecahan masalah siswa. 

Pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kreatif sangatlah 
penting, karena siswa diharapkan memiliki kemampuan tersebut untuk memahami materi 
fisika. Tidak hanya pada penguasaan materi dalam pembelajaran, keterampilan ini sangat 
bermanfaat dalam menghadapi situasi yang nyata. Model pembelajaran CPS sangat 
bermanfaat dan memfasilitasi kesadaran keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga memperlancar proses pembelajaran. Namun peneliti hanya memanfaatkan model 
pembelajaran CPS ini di materi kalor. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian memperlihatkan terdapat perbedaan pretest dan posttest 
kemampuan berpikir inventif serta pemecahan masalah sebelum dan sesudah terapi. 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dipengaruhi oleh model pembelajaran CPS. 
Nilai pretest senilai 0,001 (sig. < 0,05) dan nilai posttest senilai 0,029 (sig. < 0,05) yang 
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diperoleh melalui uji hipotesis memperlihatkan bahwasanya rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah pretest posttest berbeda antara kelas eksperimen serta kontrol. 

Pendekatan pembelajaran CPS berdampak pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Dari uji hipotesis didapat pretest sig. (2-tailed) senilai 0,005 (sig.<0,05), dan nilai posttest sig. 
(2-tailed) senilai 0,012 (sig.<0,05). Artinya bahwasanya rata-rata keterampilan berpikir kreatif 
antara kelas eksperimen serta kontrol berbeda. 
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